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ABSTRAK

Keluhan muskuloskeletal dapat menyebabkan beberapa gejala berupa kelelahan, nyeri, dan pegal yang
berdampak pada penurunan aktivitas sehari-hari. Keluhan muskuloskeletal dapat disebabkan oleh postural stress.
Postural stress merupakan beban tubuh terhadap proses biomekanik yang terjadi ketika tubuh bekerja dengan
gerakan dan postur yang tidak selaras dengan posisi integritas tubuh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan postural stress dengan keluhan muskuloskeletal pada Buruh Suun di Pasar Badung.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan studi deskriptif korelatif dengan pendekatan
cross sectional. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 73 orang buruh suun di Pasar Badung dengan
menggunakan teknik sampling yaitu purposive sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner Nordic Body Map (NBM) dan Ovako Work Analysis System (OWAS). Hasil analisis univariat
sebanyak 91,8% buruh suun berusia di atas 30 tahun, 98,6%, berjenis kelamin perempuan, 78,1% mengalami
overweight, 68,5% buruh bekerja >15 tahun, dan 87,7% buruh suun mengangkat barang >20 kg, 37% buruh suun
mengalami postural stress pada kategori 2 (perlu perbaikan di masa depan), dan 95,9% keluhan muskuloskeletal
buruh suun berada pada kategori rendah. Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara
postural stress dengan keluhan muskuloskeletal dengan p-value 0,028 dan » 0,258 dengan kekuatan hubungan
lemah dan arah positif. Buruh suun diharapkan dapat menurunkan risiko postural stress dengan menggunakan
alat bantu saat bekerja seperti troli sehingga dapat menurunkan keluhan muskuloskeletal.

Kata kunci: buruh suun, keluhan muskuloskeletal, postural stress

ABSTRACT

Musculoskeletal disorder can cause several symptoms in the form of fatigue, pain and aches that can interfere
with daily activities. One of the factors that can cause musculosceletal complaints is postural stress. Postural
stress is the body's burden on biomechanical processes that occur when the body works with body movements
and postures that are not in harmony with the integrity of the body. This study aims to determine the relationship
between postural stress and musculoskeletal disorder in transport workers at Pasar Badung. This research is a
quantitative study with a correlative descriptive study design with a cross sectional approach. The sample used in
this study were 73 transport workers at Pasar Badung using a purposive sampling. The measuring tools used in
this study were the NBM and OWAS questionnaires. The results of the univariate analysis were that 91.8% of
the female transport workers were over 30 years old, 98.6% female, 78.1% experienced overweight, 68.5% of
workers worked >15 years, and 87,7 of transport workers lifted goods >20 kg, 37% of transport workers
experience postural stress in category 2 (needs improvement in the future), and 95.9% of the musculoskeletal
disorder of transport workers are in the low category. The results showed that there was a significant relationship
between postural stress and musculoskeletal disorder with a p value of 0.028 and r 0.258 with weak and positive
correlation. Transport workers are expected to reduce the risk of postural stress by using assistive devices such
as trolleys so that they can reduce musculoskeletal disorder.
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PENDAHULUAN

Keluhan muskuloskeletal adalah
gangguan yang terjadi pada sistem
muskuloskeletal seperti tulang, otot,
persendian, tendon, ligamen, dan tulang
rawan dengan manifestasi seperti nyeri
yang dapat mengganggu aktivitas sehari-
hari (Komarliawati et al., 2019). Keluhan
muskuloskeletal dapat dirasakan dengan
intensitas ringan (tidak sakit) hingga berat
(sangat sakit) (Tarwaka & Bakri, 2016).
Keluhan ini dapat terjadi akibat durasi
kerja otot yang tidak terkoordinir seperti
dengan mengangkat beban yang melebihi
kemampuan tubuh dan dalam periode yang
lama (Apriantini et al., 2022; Komarliawati
et al., 2019).

Keluhan muskuloskeletal memiliki
prevalensi yang cukup tinggi di dunia.
Sebanyak 1,3 milyar penduduk di dunia
mengalami  keluhan = muskuloskeletal
(Safiri et al., 2018). Prevalensi keluhan
muskuloskeletal di Indonesia mencapai
9,2% (Kemenkes RI, 2018). Provinsi Bali
memiliki prevalensi keluhan
muskuloskeletal sebanyak 8,8% dan Kota
Denpasar memiliki prevalensi keluhan
muskuloskeletal sebanyak 10,03%.
Keluhan muskuloskeletal banyak
ditemukan pada penduduk dengan
pekerjaan sebagai buruh yaitu sebesar
8,35% (Kemenkes RI, 2018).

Faktor yang dapat menyebabkan
tingginya angka keluhan muskuloskeletal
yaitu usia, pola olahraga, masa kerja,
posisi kerja, Indeks Massa Tubuh (IMT)
dan beban kerja (Tjahayuningtyas, 2019).
Faktor lainnya yang dapat menyebabkan
keluhan muskuloskeletal adalah kontraksi
otot yang berlebihan, kegiatan berulang,
jenis kelamin, konsumsi rokok,
kemampuan dalam melakukan aktivitas
fisik, durasi kerja, beban kerja, dan postur
kerja  (Tarwaka &  Bakr, 2016;

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini  merupakan
penelitian kuantitatif dengan rancangan
studi deskriptif korelatif dan pendekatan
cross sectional di Pasar Badung, Kota
Denpasar. Penelitian ini menggunakan alat
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Tjahayuningtyas, 2019). Faktor-faktor
tersebut apabila dilakukan berulang kali
dan dalam periode yang lama akan
menyebabkan tubuh untuk mengalami
postural stress (Sie et al., 2017).

Postural stress merupakan faktor
yang menyebabkan terjadinya gangguan
muskuloskeletal pada tubuh. Postural
stress dijelaskan sebagai bentuk beban
tubuh terhadap proses biomekanik yang
terjadi  ketika tubuh bekerja dengan
gerakan dan postur tubuh yang tubuh yang
tidak selaras dengan posisi integritas tubuh
(Life & Pheasant, 1984; Palit & Aysia,
2015). Postur tubuh yang statis dapat
menjadi penyebab terjadinya postural
stress yang menyebabkan tubuh lebih
mudah mengalami kelelahan, pegal dan
nyeri pada otot (Sie et al., 2017). Dampak
yang dihasilkan dari postural stress dapat
ditekan dengan cara mengetahui faktor
risiko yang ada pada diri pekerja sehingga
dapat melakukan upaya-upaya untuk
mencegah terjadinya postural stress seperti
melakukan perbaikan postur tubuh dan
mengurangi beban kerja yang diangkat.

Terdapat salah satu profesi yang
berisiko menderita keluhan
muskuloskeletal yaitu buruh suun. Buruh
suun bekerja dengan mengangkat barang
belanja pelanggan dengan menggunakan
keranjang dan menaruhnya di atas kepala.
Buruh suun mampu melakukan pekerjaan
mengangkut sebanyak 6-10 kali dalam
sehari (Kreshnanda, 2016). Rata-rata beban
yang diangkut oleh buruh suun dalam satu
kali mengangkat barang belanja pelanggan
sebanyak 30-50 Kg. Tingginya risiko yang
dialami oleh buruh suun membuat peneliti
ingin mengetahui lebih lanjut terkait
dengan hubungan postural stress dengan
keluhan muskuloskeletal pada buruh suun
di Pasar Badung.

ukur  Ovako Work Analysis System
(OWAS) untuk mengukur risiko postural
stress dan Nordic Body Map (NBM) untuk
menilai keluhan muskuloskeletal.

555



Community of Publishing in Nursing (COPING), p-ISSN 2303-1298, e-ISSN 2715-1980

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh buruh suun
yang bekerja di Pasar Badung. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 73 buruh suun dengan kriteria
inklusi yakni berusia diatas 18 tahun,
bekerja minimal 1 tahun dan bersedia
menjadi responden penelitian. Kriteria
eksklusi yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu buruh swun yang memiliki
keluhan muskuloskeletal akut seperti patah
tulang.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian terkait dengan data
karakteristik responden disajikan dalam
tabel 1 dibawah:

Pengumpulan data dilakukan dengan
mengamati postur kerja dan memberikan
kuesioner NBM untuk mendapatkan data
keluhan muskuloskeletal dengan estimasi
waktu 10-15 menit. Uji korelasi Spearman
Rank digunakan dalam penelitian ini
karena data kedua variabel berskala
ordinal. Penelitian ini telah mendapatkan
surat keterangan laik etik dari Komisi Etik
Penelitian FK Unud.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian Buruh Suun di Pasar Badung

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia (Tahun)
<30 Tahun 6 8,2
>30 Tahun 67 91,8
Total 73 100,0
Jenis Kelamin
Laki-laki 1 1,4
Perempuan 72 98,6
Total 73 100,0
IMT
Under Weight (<18,5) 2 2,7
Normal Weight (18,5-22,9) 14 19,2
Over Weight (>23) 57 78,1
Total 73 100,0
Masa Kerja
<5 Tahun 7 9,6
6-10 Tahun 10 13,7
11-15 Tahun 6 8,2
>15 Tahun 50 68,5
Total 73 100,0
Berat Beban
10-20 Kg 9 12,3
>20 Kg 64 87,7
Total 73 100,0
Berdasarkan hasil yang disajikan kelebihan berat badan sebanyak 57 orang
pada tabel 1 menunjukan bahwa sebagian (78,1), masa kerja >15 tahun sebanyak 50
besar responden berusia >30 tahun yaitu orang (68,5%), dengan berat beban yang
sebanyak 67 orang (91,8%), berjenis diangkut >20 kg sebanyak 64 orang
kelamin perempuan sebanyak 72 orang (87,7%).
(98,6%), memiliki IMT dengan status
Tabel 2. Postural Stress Responden Penelitian
Variabel Frekuensi (n)  Persentase (%)
Postural Stress
Kategori 1 Tidak berisiko 16 21,9
2 Berisiko dan memerlukan perbaikan dimasa depan 27 37,0
3 Berisiko dan perlu perbaikan segera 7 9,6
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4  Berisiko tinggi dan perlu perbaikan saat ini 23 31,5
Total 73 100

Berdasarkan tabel di atas didapatkan datang. Sebanyak 23 orang buruh suun
bahwa sebanyak 27 orang (37%) buruh (31,5%) termasuk dalam kategori postural
suun di Pasar Badung termasuk dalam stress 4 yaitu berisiko tinggi dan
kategori  postural  stress 2  yaitu memerlukan perbaikan saat ini juga.
memerlukan perbaikan dimasa yang akan

Tabel 3. Keluhan Muskuloskeletal Responden Penelitian

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Keluhan Muskuloskeletal
Rendah (28-49) 70 95.9
Sedang (50-70) 3 4,1
Total 73 100,0
Berdasarkan tabel di atas didapatkan Badung termasuk dalam kategori rendah
bahwa sebagian besar keluhan sebanyak 70 orang (95,9%).

muskuloskeletal pada buruh suun di Pasar

Tabel 4. Hasil Analisis Spearman Rank

Variabel Penelitian

p-value r

Postural stress dengan keluhan muskuloskeletal

0,028 0,258

Uji hubungan yang digunakan dalam
mengolah data ini adalah Spearman rank
dan didapatkan hasil dengan p-value =
0,028 dan r=0,258. Hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa p value<0,05
sehingga HO ditolak yang berarti adanya
hubungan yang signifikan antara postural

PEMBAHASAN

Sebanyak 91,8% buruh suun di Pasar
Badung berusia lebih dari 30 tahun dan
termasuk dalam kategori usia dewasa. Usia
30 tahun mengalami peningkatan risiko
untuk mengalami keluhan muskuloskeletal.
Kerusakan pada jaringan tulang dan otot
mulai terjadi pada usia diatas 30 tahun dan
menyebabkan penurunan kelenturan dan
ketahanan tulang dan otot (Hanif, 2020;
Kreshnanda, 2016). Penurunan kelenturan
dan ketahanan otot berpengaruh pada
kondisi ketahanan fisik individu, hal ini
menambah risiko terjadinya keluhan
muskuloskeletal pada usia di atas 30 tahun
seperti kelelahan, nyeri, dan pegal.

Berdasarkan hasil distribusi jenis
kelamin menunjukan bahwa sebagian besar
responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 72 orang (98,6%), sedangkan
responden dengan jenis kelamin laki-laki
hanya 1 orang (1,4%). Keberadaan buruh
suun yang didominasi oleh perempuan
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu
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stress dengan keluhan muskuloskeletal.
Arah dan kekuatan hubungan dari
penelitian ini didapatkan bahwa arah
hubungan yang positif dan kekuatan
hubungan yang lemah antara variabel
postural stress dengan keluhan
musculoskeletal.

faktor ekonomi, status sosial di keluarga,
dan pendidikan (Purawati, 2021). Faktor
ekonomi menjadi salah satu faktor
perempuan menjadi buruh suun yakni
untuk menambah penghasilan keluarga.
Pekerjaan  ini  tidak  memerlukan
keterampilan khusus saat melakukan
pekerjaan.

Status sosial di keluarga berpengaruh
pada dorongan perempuan untuk menjadi
buruh suun, hal ini1 dikarenakan oleh
hubungan kekeluargaan yakni patrilineal
yang dianut oleh mayoritas masyarakat di
Bali (Purawati, 2021). Kondisi tersebut
menyebabkan perempuan tidak menjadi
pewaris harta keluarganya, hanya memiliki
hak untuk menggunakan harta orang tua
atau suaminya sehingga ini menjadi
pemicu untuk perempuan  memiliki
penghasilan sendiri.

Faktor pendidikan menjadi salah satu
pendorong untuk perempuan menjadi
buruh  suun. Pekerjaan ini  tidak
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memerlukan kualifikasi dan keterampilan
yang khusus selain memiliki kekuatan
untuk mengangkat barang (Purawati,
2021).

Sebanyak 57 orang (78,1%) buruh
suun memiliki IMT dalam kategori
overweight (kelebihan berat badan). IMT
memiliki pengaruh yang cukup signifikan
dengan munculnya keluhan
muskuloskeletal. IMT yang melewati batas
normal menyebabkan tulang dan otot
untuk menopang tubuh dengan lebih keras
lagi, sehingga tulang dan otot lebih mudah
untuk merasakan lelah, nyeri, dan pegal
(Hutabarat, 2017). Berat badan berlebih
memberikan penekanan pada tubuh buruh
suun setiap harinya sehingga tubuh
menjadi kelelahan dan dapat menimbulkan
gejala keluhan muskuloskletal.

Masa kerja buruh suun didapatkan
sebanyak 50 orang (68,5%) telah bekerja
menjadi selama lebih dari 15 tahun. Masa
kerja  berpengaruh pada  munculnya
keluhan muskuloskeletal pada buruh suun,
hal ini dikarenakan semakin lama masa
kerja akan berpengaruh pada memori otot
untuk melakukan aktivitas yang repetitif,
sehingga risiko terjadinya  keluhan
muskuloskeletal semakin besar (Saputra,
2020).

Data terkait dengan berat beban yang
diangkut didapatkan sebanyak 64 orang
(87,7%) buruh suun mengangkat barang
dengan beban lebih dari 20 kg. Tingginya
berat beban yang diangkut oleh buruh suun
ini disebabkan oleh permintaan dari
pembeli yang akan menggunakan jasa
buruh suun apabila berbelanja dalam
jumlah yang banyak, sehingga beban yang
diangkut oleh buruh suun dapat lebih dari
20 kg. Kapasitas maksimal beban yang
dapat diangkut oleh seseorang yaitu tidak
melebihi dari 25-30% dari berat badan
pengangkat  atau  sekitar 25 kg
(Kreshnanda, 2016). Beratnya beban yang
diangkat oleh buruh dapat berpengaruh
pada keluhan muskuloskeletal yang
dirasakan, hal ini disebabkan oleh otot
akan berkontraksi melebihi batas normal
sehingga produksi asam laktat pada otot
akan meningkat dan keluhan
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muskuloskeletal dapat timbul seperti nyert,
pegal, dan kelelahan.

Data gambaran postural stress
didapatkan sebanyak 27 orang (37%)
buruh suun masuk pada kategori kedua
yakni postur kerja memiliki risiko terhadap
sistem  muskuloskeletal ~dan  perlu
memperbaiki postur kerja dimasa depan
dan sebanyak 23 orang (31,5%) termasuk
dalam kategori keempat yakni postur kerja
memiliki risiko terhadap sistem
muskuloskeletal dan perlu perbaikan
postur kerja saat ini juga.

Berdasarkan hasil observasi bahwa
mayoritas buruh suun bekerja saat
mengangkat barang dengan berat beban
yang melebihi kapasitas kemampuan
tubuh, sehingga ini menjadi salah satu
faktor yang menyebabkan hasil penilaian
postural stress pada buruh suun termasuk
pada kategori keempat yaitu perlu
perbaikan saat ini juga.

Seluruh buruh suun memiliki postur
tangan yang diangkat diatas bahu saat
bekerja. Postur ini dilakukan oleh buruh
untuk menahan dan menjaga
keseimbangan selama membawa barang
diatas kepalanya. Dalam hal ini, seluruh
buruh suun mendapatkan nilai 3 pada
kategori sikap tangan. Posisi kedua tangan
yang berada diatas bahu ini merupakan
postur tubuh yang berisiko untuk
terjadinya postural stress. Postural stress
pada tangan terjadi ketika tangan berada
pada posisi yang tidak anatomis, sehingga
otot tangan akan melakukan kompensasi
untuk menjaga keseimbangan dengan
meningkatkan  kontraksi pada  otot
(Yosineba et al., 2020). Hal tersebut dapat
menjadi faktor risiko pada buruh suun
untuk mengalami keluhan muskuloskeletal
pada bagian tangan.

Hasil observasi postur kerja buruh
suun didapatkan bahwa pada proses
mengangkat barang mayoritas buruh suun
mengangkat barang dalam posisi kedua
lutut tertekuk. Postur ini berisiko untuk
buruh suun mengalami keluhan
muskuloskeletal pada bagian lutut.

Sebanyak 41,1% buruh suun berat
beban yang diangkut oleh yang didapatkan
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buruh suun bekerja dengan mengangkat
beban lebih dari 20 kg yang berarti
termasuk dalam kategori 3. Data ini
memberikan gambaran bahwa berat beban
yang diangkut oleh buruh suun melebihi
dari batas toleransi tubuh yakni sebesar 25
kg, hal ini menjadi salah satu faktor risiko
terjadinya keluhan muskuloskeletal pada
buruh suun di Pasar Badung.

Hasil uji univariat terkait dengan
gambaran keluhan muskuloskeletal
didapatkan hasil sebanyak 3 orang (4,1%)
buruh suun memiliki keluhan
muskuloskeletal dalam kategori sedang
dan sebanyak 70 orang (95,9%) mengalami
keluhan muskuloskeletal pada kategori
rendah. Sebagian besar buruh suun
memiliki keluhan muskuloskeletal yang
termasuk pada kategori rendah. Bagian
tubuh yang memiliki keluhan
muskuloskeletal pada kategori berat yakni
lutut kanan dan kiri sebanyak 6,8% serta
betis kiri dan kanan sebesar 5,5%. Pada
proses pengangkatan barang pada buruh
suun, bagian tubuh yang memiliki tekanan
paling besar yakni punggung. Punggung
memiliki tekanan paling kuat karena
menopang berat beban yang diangkut
diatas kepala oleh buruh suun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dian
Pratiwi et al pada tahun 2022 yang
menemukan sebesar 3,1% (4 orang) buruh
mengalami keluhan muskuloskeletal dalam
kategori berat, sedangkan sebanyak 81,9%
mengalami  keluhan  muskuloskeletal
ringan. Hal ini dapat terjadi karena sikap
kerja para responden memiliki kesamaan
postur tubuh (Lestari & Ilmi, 2022). Para
buruh memiliki kesamaan posisi tubuh saat
melakukan pengangkatan barang, yakni
buruh dominan mengangkat beban dalam
posisi tegak. Hal ini yang menjadikan
mayoritas buruh suun bekerja dengan
posisi yang tegak, sehingga didapatkan
data keluhan muskuloskeletal pada bagian
punggung termasuk dalam kategori rendah.

Berdasarkan hasil uji  univariat
didapatkan ~ bahwa  6,8%  keluhan
muskuloskeletal dalam kategori berat
dirasakan oleh buruh suun pada bagian
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lutut kiri dan kanan serta pada betis kiri
dan kanan sebesar 5,5%. Hasil tersebut
dikarenakan pada proses pengangkatan
barang, buruh suun menekukkan lututnya
untuk mempermudah dalam menaruh
barang diatas kepala. Proses menekuknya
lutut ini menyebabkan kontraksi pada otot
betis dan produksi asam laktat akan
meningkat sehingga apabila dilakukan
dalam periode yang panjang dan repetitif
dapat menimbulkan keluhan
muskuloskeletal berupa pegal dan nyeri
pada bagian lutut dan betis (Hutabarat,
2017; Yosineba et al., 2020).

Hasil uji analisis bivariat antara
variabel postural stress dengan keluhan
muskuloskeletal didapatkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara postural
stress dengan keluhan muskuloskeletal
dengan p-value 0,028. Kekuatan hubungan
antara variabel postural stress dengan
keluhan ~ muskuloskeletal  didapatkan
dengan nilai » 0,258 yakni arah hubungan
yang positif dan kekuatan hubungan antar
dua variabel lemah. Hasil ini dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi risiko
postural stress yang dialami oleh buruh
suun, maka semakin tinggi juga keluhan
muskuloskeletal yang dirasakan.

Hasil dari penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
Hudriah et al (2023) yang melakukan
penelitian pada buruh di Kabupaten
Dompu, NTB dengan hasil yang
didapatkan adanya hubungan yang
signifikan antara postur kerja dengan
keluhan muskuloskeletal dengan nilai p
value 0,000. Postur kerja yang tidak
ergonomi dapat menyebabkan terjadinya
keluhan muskuloskeletal sehingga tubuh
melakukan kompensasi untuk menjaga
keseimbangan  kontraksi pada  otot
(Yosineba et al., 2020). Kompensasi ini
akan menimbulkan gangguan
muskuloskeletal ketika otot berkontraksi
lebih dari 20% dari kekuatan maksimal.
Kontraksi yang berlebih ini menyebabkan
penurunan aliran darah pada otot yang
menyebabkan otot melakukan metabolisme
anaerob. Metabolisme ini menghasilkan
asam laktat yang menjadi pemicu
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munculnya  keluhan  muskuloskeletal
(Komarliawati et al., 2019).

Postural  stress  adalah  beban
biomekanik yang terjadi pada tubuh ketika
tubuh bekerja dalam posisi yang tidak
ergonomis atau melakukan gerakan secara
berulang dan dalam periode yang lama
(Life & Pheasant, 1984; Sie et al., 2017).
Sikap tubuh yang tidak ergonomi
menyebabkan tubuh lebih mudah untuk
mengalami  keluhan = muskuloskeletal
seperti  pegal, kelelahan, dan nyeri.
Postural stress sering terjadi pada bagian
kaki, pundak, dan leher (Palit & Aysia,
2015; Pratamawari et al., 2020).
Berdasarkan hasil uji univariat pada
variabel postural stress didapatkan bahwa
sebanyak 31,5% buruh suun termasuk
dalam kategori 4 (memerlukan perbaikan
postur kerja saat ini juga). Hasil penilaian
ini memberikan gambaran tingginya nilai
postural stress pada buruh suun yang
menjadi salah satu faktor risiko terjadinya
keluhan muskuloskeletal. Hasil penilaian
tersebut didapatkan berdasarkan observasi
yang dilakukan saat proses pengambilan
data bahwa mayoritas buruh suun
menekukan kakinya untuk mensejajarkan
tingginya saat mengangkat barang ke atas
kepala. Hal tersebut diperkuat dengan hasil
uji univariat yang menunjukan bahwa
sebanyak 6,8% buruh suun mengalami
keluhan muskuloskeletal dalam kategori
berat pada lutut dan 5,5% pada betis.

Usia memiliki pengaruh terhadap
munculnya keluhan muskuloskeletal pada
seseorang. Sesuai dengan penelitian pada
buruh angkut yang dilakukan oleh Hudriah
et al pada tahun 2023 menyatakan adanya
hubungan yang signifikan antara usia
dengan keluhan muskuloskeletal. Kondisi
ini disebabkan oleh menurunnya elastisitas
dan kekuatan otot pada usia >35 tahun
seiring dengan berjalannya proses penuaan
(Hudriah et al., 2023). Temuan ini
dipertegas oleh penelitian yang
dilaksanakan oleh Lestari dan Ilmi pada
tahun 2022 yang dimana hubungan antara
usia dengan keluhan muskuloskeletal
memperoleh nilai p-value 0,04 yang berarti
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ada hubungan yang signifikan antara usia
dengan keluhan muskuloskeletal.

Faktor jenis kelamin dapat menjadi
penyebab timbulnya keluhan
muskuloskeletal. Hal ini terjadi karena
tonus otot pada perempuan lebih kecil dari
laki-laki, sehingga ini mempengaruhi
kekuatan otot saat mengangkat barang
(Salsabila & Wartono, 2020). Bagian otot
pada perempuan yang memiliki ukuran
lebih kecil dibandingkan laki-laki yaitu
otot lengan, punggung, dan kaki (To et al.,
2020). Kondisi tersebut menyebabkan
wanita lebih berisiko untuk mengalami
keluhan =~ muskuloskeletal. =~ Mayoritas
responden pada penelitian ini adalah
perempuan, sehingga kekuatan otot yang
dimiliki cenderung lemah dan
meningkatkan risiko terjadinya keluhan
muskuloskeletal.  Buruh  suun  dapat
melakukan kegiatan seperti olahraga,
latthan dan peregangan otot untuk
mencegah terjadinya keluhan
muskuloskeletal.

Hasil dari penelitian ini didapatkan
bahwa sebanyak 78,1% buruh suun
memiliki IMT >23 (overweight). Penelitian
sebelumnya juga menemukan bahwa
terdapat 46,8% buruh suun termasuk dalam
kategori overweight (Kreshnanda, 2016).
Struktur tubuh memiliki pengaruh yang
signifikan untuk terjadinya keluhan
muskuloskeletal pada individu (Hudriah et
al., 2023). Individu yang memiliki IMT
diatas nilai normal menyebabkan tubuhnya
memiliki usaha yang maksimal untuk
menahan berat badan (Hutabarat, 2017).
Kondisi ini dapat memburuk apabila tubuh
bekerja dengan mengangkat barang yang
berlebih dan ini dapat menjadi faktor
terjadinya  keluhan = muskuloskeletal.
Dengan adanya faktor risiko tersebut buruh
suun  dapat mengatur diet untuk
mengontrol berat badannya sebagai upaya
untuk  mencegah terjadinya keluhan
muskuloskeletal di kemudian hari.

Masa kerja dapat memberikan
pengaruh yang positif atau negatif kepada
buruh suun. Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa sebanyak 68,5% buruh
suun telah bekerja selama lebih dari 15
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tahun. Penelitian yang dilakukan oleh
Komarliawati et al (2019) menunjukan
bahwa adanya hubungan yang signifikan
antara masa kerja dengan keluhan
muskuloskeletal pada buruh angkut LPG.
Masa kerja yang panjang ini dapat menjadi
faktor risiko timbulnya keluhan
muskuloskeletal karena tubuh akan
mengalami penurunan fungsi tulang dan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dijabarkan di atas
dapat disimpulkan hasil penelitian ini
sebagai berikut:

Karakteristik responden penelitian ini
yaitu buruh suun yang bekerja di Pasar
Badung adalah sebanyak 91,8% berusia
diatas 30 tahun dengan mayoritas berjenis
kelamin perempuan sebanyak 98,6%. IMT
buruh suun yang bekerja di Pasar Badung
termasuk dalam ketegori overweight atau
kelebihan berat badan sebanyak 78,1%.
Sebagian besar buruh suun telah bekerja
selama lebih dari 15 tahun sebanyak
68,5%. Berat beban yang diangkut lebih
dari 20 kg sebanyak 87,7%.

Gambaran postural stress pada buruh
suun di Pasar Badung yang termasuk
dalam kategori dua (postur kerja berisiko
menimbulkan keluhan muskuloskeletal dan
memerlukan perbaikan dimasa depan)
sebanyak 37% dan kategori empat (postur
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